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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of emotional exhaustion on employee retention with
employer branding as a mediating variable. Emotional exhaustion is one of the psychological
factors that can reduce employee work motivation and commitment to the organization. On
the other hand, employer branding is believed to be able to increase employee attraction and
loyalty to the Company. This research model consists of three main hypotheses: (H1)
emotional exhaustion affects employee retention, (H2) employer branding affects employee
retention, and (H3) emotional exhaustion affects employer branding. This study uses a
quantitative approach with data collection techniques through distributing questionnaires to
employees of the Company who are the objects of study. Data analysis was carried out using
the moderated regression analysis (MRA) model method to test the relationship between
variables. The results of this study are expected to provide theoretical and practical
contributions in efforts to increase employee retention through managing psychological and
strategic aspects of internal branding in the Company.

Keywords: Product Quality, Brand Equity, Consumer Purchasing Decisions, And
Promotions.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kelelahan emosional terhadap
retensi karyawan dengan employer branding sebagai variabel mediasi. Kelelahan
emosional merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat menurunkan motivasi
kerja dan komitmen karyawan terhadap organisasi. Disisi lain, employer branding
diyakini mampu meningkatkan daya Tarik dan loyalitas karyawan terhadap
Perusahaan. Model penelitian ini terdiri atas tiga hipotesis utama: (H1) kelelahan
emosional berpengaruh terhadap retensi karyawan , (H2) employer branding
berpengaruh terhhadap retensi karyawan, dan (H3) kelelahan emosional
berpengaruh terhadap employer branding. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner pada
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karyawan Perusahaan yang menjadi objek studi. Analisis data dilakukan
menggunakan metode model regresi moderasi (Moderated regression analysis) MRA
untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam upaya meningkatkan retensi
karyawan melalui pengelolahan aspek psikologis dan strategis branding internal di

Perusahaan.

Kata Kunci: Kelelahan Emosional, Retensi Karyawan, Employer Branding, Moderasi.

PENDAHULUAN

Dalam era kompetitif saat ini,
perusahaan menghadapi tantangan
besar dalam mempertahankan karyawan
berbakat. Salah satu strategi yang mulai
banyak diadopsi perusahaan adalah
employer branding. Employer branding atau
citra perusahaan sebagai tempat kerja
yang menarik merupakan strategi untuk
dan

menciptakan mempromosikan

ideal
karyawan, baik secara internal maupun

lingkungan kerja yang bagi
eksternal. Strategi ini dinilai efektif
dalam membentuk loyalitas karyawan,
meningkatkan motivasi kerja, serta
mengurangi tingkat turnover.

Di sisi lain, kondisi psikologis
kelelahan

emosional (emotional exhaustion), menjadi

karyawan, khususnya
isu penting dalam manajemen sumber
daya manusia. Kelelahan emosional,
yang merupakan salah satu komponen
dari  burnout syndrome, dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis
dan performa kerja karyawan. Ketika
karyawan merasa tertekan secara
emosional, produktivitas akan menurun
dan berpotensi meningkatkan niat untuk

keluar dari organisasi.

Namun, terdapat gap penelitian
mengenai bagaimana employer branding
mampu berperan dalam mengurangi
kelelahan

emosional terhadap retensi. Oleh karena

dampak  negatif dari

itu, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui secara empiris apakah
employer branding mampu memediasi
pengaruh kelelahan emosional terhadap

retensi karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA
1) Retensi Karyawan Menurut
Ramdhan,F.,&sari, D. (2022) Retensi
adalah  keberhasilan
dalam

karyawan
perusahaan menjaga
loyalitas dan keterikatan karyawan
melalui berbagai kebijakan sumber
daya manusia.

Retensi Karyawan adalah suatu

keinginan manajer untuk
memastikan karyawan tetap tinggal
di Perusahaan setelah
menginvestasikan ~ waktu  dan
sumber daya untuk
memeperkerjakan dan  melatih
karyawan tersebut.

2) Kelelahan Emosional Menurut

Putri, AM.,& Dewi, NS (2022)
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Kelelahan emosional merupakan
bentuk
psikologis akibat beban kerja dan

merupakan tekanan
tuntutan emosional yang tinggii,
yang dapat berdampak pada
performa dan kesehatan mental
karyawan Kelelahan emosional
dijelaskan sebagai bentuk kelelahan
psikologis yang muncul karena
ketidakmampuan individu untuk
mempertahankan  keseimbangan
emosional dalam  menghadapi
tinggi, baik dalam

pekerjaan atau kehidupan pribadi.

tuntutan

H1 : Kelelahan Emosional akan
berpengaruh  terhadap Retensi

Karyawan.
3) Employer  Branding  Menurut
Asharina.,(2022) Employer Branding
adalah strategi organisasi untuk
menciptakan citra positif di mata
calon untuk

karyawan guna

meningkatkan komitmen serta
loyalitas dalam jangka panjang.
H2 : Employer Branding akan

berpengaruh terhadap retensi

karyawan.

H3 : Employer Branding akan
memoderasi kelelahan
emosional dengan retensi
karyawan.

4) Hipotesis
H1l : Kelelahan emosional

berpengaruh negatif terhadap
retensi karyawan.
H2 : Employer branding
berpengaruh positif terhadap

retensi karyawan.
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H3 : Employer branding

memediasi hubungan antara
kelelahan

retensi karyawan.

emosional dan

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
dalam skripsi ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh
kelelahan emosional terhadap retensi
karyawan dengan employer branding
sebagai variabel moderasi.
1. Desain dan Pendekatan Penelitian
Penelitian  ini = menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data yang
dikumpulkan berupa angka dan diolah
secara statistik. Jenis penelitian yang
dipakai adalah asosiatif kausal, yaitu
untuk menganalisis hubungan sebab-
akibat baik

langsung maupun tidak langsung.

antar variabel, secara

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan perusahaan
yang menjadi objek penelitian. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
consecutive sampling, yaitu pemilihan
responden yang memenuhi kriteria
penelitian hingga jumlah terpenuhi.

Jumlah responden adalah 120 orang.
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Kota Asal Jumlah Persentase
Wonogiri 14 11.76%
Surakarta 45 36.97%
Sukoharjo 19 15.97%
Sragen 10 8.4%
Boyolali 4 3.36%
Karanganyar 28 23.53%
Total 120 100%

3. Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari:
>  Variabel independen (X): Kelelahan
emosional (KE).

> Variabel dependen (Y): Retensi
karyawan (RK).

»  Variabel moderasi (Z): Employer
Branding (EB).

4.  Definisi Operasional Variabel

Definisi ~ operasional  variabel
mencakup indikator yang digunakan
untuk mengukur setiap variabel dengan

menggunakan kuesioner skala Likert 1-
5.

Variabel Indikator Skala
Kelelahan Emosional (X) | Perasaan lelah, kehilangan energi, | Likert 1-5
minat, dan semangat
Retensi Karyawan (Y) Loyalitas, keinginan bertahan, Likert 1-5
komitmen, motivasi
Employer Branding (Z) Likert 1-5
kerja, daya tarik

5. Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada responden serta studi
pustaka untuk memperkuat landasan
teori.
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6. Uji Instrumen
Uji
analisis

validitas
faktor
menggunakan Cronbach’s Alpha (>0,7).

dilakukan dengan

dan uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Retensi Karyawan 0914 Reliabel
Kelelahan Emosional 0.929 Reliabel
Employer Branding 0.954 Reliabel

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

(Kelelahan Emosional — Retensi

Karyawan).

TR N . Beta . Sig. (p)
Variabel B (Koefisien) | Std. Error Standar t-hitung
KelelahanEmosional] 0449 0078 0622 ‘ 513 0,000 ‘
Konstanta 17,682 2,451 - ‘ 7,214 0,000 ‘

R2=0,387 | F=3287 | Sig. F=0,000
B. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

(Kelelahan Emosional & Employer
Branding — Retensi Karyawan)

‘ Variabel ‘ B (Koefisien)| Std. Error StBa:(:ar t-hitung Sig. (p)
Kelelahan Emosional ‘ 0,098 ‘ 0,043 ‘ 0,111 ‘ 2,293 ‘(1.024 ‘
‘ Employer Branding | 0,888 | 0,043 ‘ 0,887 | 20,792 |‘-'-'-'UU |
‘ Konstanta | 1,321 | 1,472 ‘ - | 0,898 |0,372 |

2 =0918 | Adjusted R2=0915 | F =
629,87 | Sig. F = 0,000

C. Hasil Uji Moderated Regression
Analysis (MRA)

(Interaksi KE x Employer Branding —
Retensi Karyawan)

Variabel B (Koefisien) | Std. Error | Beta Standar t-hitung Sig-(p)
Kelelahan Emosional 0,121 0,047 0,138 2,563 0,012
Employer Branding 0873 0,046 0,872 19,143 0,000
KE * EB (Interaksi) 0,056 0,046 -0,072 S1.217 0.226
Konstanta 1204 1,591 0.756 0,451
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R2 = 0,919 | Adjusted R2=0,915 | F =
416,32 | Sig. F = 0,000

Gambar 1 Model penelitian

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh kelelahan emosional
terhadap retensi karyawan serta peran
Employer Branding sebagai variabel
moderasi. Berdasarkan hasil analisis data
terhadap 120 responden di wilayah

Soloraya, diperoleh beberapa temuan

utama.

Pertama, kelelahan emosional
terbukti berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap retensi karyawan.
Artinya, semakin tinggi  tingkat
kelelahan emosional yang dialami,
semakin rendah kecenderungan

karyawan untuk bertahan di perusahaan.
Temuan ini konsisten dengan teori
burnout

kelelahan

komitmen dan loyalitas karyawan.

yang menegaskan bahwa
emosional =~ mengurangi
Kedua, kelelahan emosional dan
Employer Branding secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap retensi
karyawan. Di  antara keduanya,
Employer Branding memiliki pengaruh
dominan, yang mengindikasikan bahwa
citra  positif

perusahaan, peluang

pengembangan karier, serta budaya

organisasi yang sehat mampu menjadi
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faktor kunci dalam meningkatkan
retensi.

Ketiga, hasil uji interaksi

menunjukkan bahwa Employer

Branding tidak memoderasi pengaruh
kelelahan emosional terhadap retensi
karyawan. Dengan demikian, meskipun
Employer Branding berpengaruh positif
tidak
berfungsi sebagai buffer yang dapat

terhadap retensi, variabel ini
mengurangi dampak negatif kelelahan
emosional.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa retensi karyawan
dipengaruhi secara signifikan oleh dua
faktor utama, yaitu tingkat kelelahan
emosional dan kekuatan Employer
Branding. Oleh karena itu, organisasi

perlu mengembangkan

yang
pengelolaan beban kerja dan

strategi

manajemen berfokus  pada
stres
karyawan,

sekaligus ~ memperkuat

Employer Branding agar mampu
meningkatkan keterikatan, loyalitas, dan
keberlangsungan tenaga kerja dalam

jangka panjang.
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